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ABSTRAK 

 
ANALISIS PROFITABILITAS PADA BRI SYARIAH 

BERDASARKAN PERIODE TAHUN 2018-2019 

 

 
OLEH 

ANNISA FAHLIAN 

 

 
Tingkat kesehatan bank merupakan kemampuan bank untuk melakukan 

kegiatan operasional secara normal dan mampu memenuhi semua 

kewajibannya dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Penilaian tingkat kesehatan bank terdiri dari beberapa faktor, faktor 

profitabilitas atau perolehan laba dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan 

bank mengingat keuntungan atau profit yang memadai diperlukan untuk 

mempertahankan arus sumber-sumber modal bank yang berpengaruh 

terhadap kelancaran operasionalnya yang tentu akan berpengaruh juga 

terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kesehatan PT Bank BRI 

Syariah tahun 2018-2019 dilihat dari rasio profitabilitas (Earning). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), sumber data 

yang digunakan adalah sumber data sekunder. Metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah metode dokumentasi, dengan teknik 

analisa data berdasarkan Net operating margin (NOM), dan Return on 

assets (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, Net Operating Margin 

(NOM) tahun 2018-2019 masuk dalam peringkat 5 (tidak sehat). Return on 

Asset (ROA) tahun 2018 masuk dalam peringkat 4, dan tahun 2019 masuk 

dalam peringkat 5 dengan kategori tidak sehat. Secara umum kesehatan PT 

Bank BRI Syariah jika dilihat dari faktor Profitabilitas 



 

 

(Earning) tahun 2018 dan 2019 dapat dikatakan tidak sehat, hal ini sesuai 

dengan matriks peringkat komposit tingkat kesehatan bank yang rata-rata 

hasil perhitungannya masuk dalam peringkat 5 dengan kategori tidak sehat, 

yang artinya mencerminkan kondisi bank menunjukkan rentabilitas tidak 

memadai, laba tidak memenuhi target dan tidak dapat diandalkan serta 

memerlukan peningkatan kinerja laba segera untuk memastikan 

kelangsungan usaha bank. 
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MOTTO 
 

 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: مَنْ أَحَبَّ أَنْ يُ بْسَطَ لَهُ فِ رِزْقِهِ وَيُ نْسَأَ لَهُ فِ   أثَرَهِِ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 فَ لْيَصِلْ رَحِِهَُ 
 

 

“Barang siapa senang apabila dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan 

umurnya, maka hendaklah ia menyambung tali kekerabatannya.” 

 

 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

 

Tingkat kesehatan bank adalah penghitungan dengan menggunakan 

rasio-rasio untuk mengetahui kondisi keuangan dan manajemen suatu bank. 

Semua pihak ikut terkait dalam menentukan tingkat kesehatan bank, diantaranya 

pemilik dan pengelola bank, nasabah dan bank Indonesia selaku pembina dan 

pengawas bank-bank yang ada di Indonesia. Kesehatan bank merupakan 

kemampuan bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara 

normal dan mampu memenuhi kewajiban dengan baik dan dengan cara-cara 

yang sesuai peraturan perbankan yang berlaku.1 Ketahanan dan kesehatan 

perbankan dalam jangka panjang, menciptakan kestabilan sistem keuangan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang berkesinambungan, juga 

untuk meningkatkan perlindungan terhadap masyarakat mengingat peran bank 

sebagai salah satu lembaga kepercayaan. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) Nomor 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan BUS dan Unit Usaha Syariah disusun dalam rangka meningkatkan 

efektivitas penilaian tingkat kesehatan Bank untuk menghadapi perubahan 

kompleksitas usaha dan profil risiko yang dapat berasal dari bank maupun dari 

perusahaan anak bank. Faktor penilaian tingkat kesehatan pada Bank Umum 

 
 

1Heidy Arrvida Lasta,dkk,”Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan 

Pendekatan RGEC (Risk Profile,Good Corporate Governance,Earning,Capital) PT BRI,Tbk periode 

2011-2013, Jurnal Administrasi Bisnis,Vol 13 No 2 Agustus 2014 



2 
 

 

 

 

 

 

Syariah (BUS) yaitu Profil Risiko,GCG (Good Corporate Governance), 

Rentabilitas (earnings), dan Permodalan (Capital).2 

Analisis ratio financial (rasio keuangan) merupakan alat analisis 

perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan 

data keuangan yang terdapat pada laporan pos keuangan (neraca, laporan 

laba/rugi, laporan arus kas). Rasio merupakan alat ukur yang digunakan 

perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan. 

Rasio keuangan dapat diketahui melalui perhitungan rasio berdasarkan 

laporan keuangan, yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai dan 

mengevaluasi kinerja perusahaan. Menurut Harahap rasio keuangan adalah hasil 

perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

memliki relevansi sehingga diperoleh data angka atau berarti rasio keuangan 

yang dapat digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi dalam 

menjalankan aktivitas operasional perusahaan. 

Berdasarkan POJK No 8/POJK.03/2014,bank wajib melakukan 

penetapan faktor profitabilitas (earning) yang dilakukan dengan berdasarkan 

analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap parameter/ indikator 

rentabilitas dengan cara memperhatikan siginifikan masing-masing parameter/ 

indikator serta mempertimbangkan permasalahan lain yang akan mempengaruhi 

rentabilitas Bank Umum Syariah (BUS).3 Tingkat kesehatan bank secara 

individual dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) 

dengan cakupan penilaian terhadap faktor-faktor antara lainnya 

 

2 www.ojk.go.id. SEOJK Nomor 10/POJK.03/2014 
3 Ibid 

http://www.ojk.go.id/
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Penilaian rentabilitas (earning) merupakan hal yang penting dalam suatu 

bank umum syariah karena merupakan salah satu parameter dalam penilaian 

tingkat kesehatan bank terkait dengan kemampuan bank dalam memperoleh 

keuntungan. Penilaian faktor rentabilitas dapat dihitung menggunakan 2 rumus 

yaitu Return On Asset (ROA) dan Net Operating Margin (NOM). Tujuan dari 

Rumus ROA adalah untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan laba sebelum dipotong dengan pajak. Semakin rendah rasio ini 

mengindikasikan semakin turun kemampuan manajemen BUS dalam hal 

mengelola aktiva untuk meningkatkan Laba Sebelum Pajak. Adapun tujuan dari 

Rumus NOM (Net Operating Margin) adalah untuk mengetahui adanya 

kemampuan mengelola aktiva produktif dalam menghasilkan laba operasional 

yang memfokuskan pada efisiensi. Jadi kesimpulan dari perhitungan analisis 

rasio tersebut untuk menentukan tingkat kesehatan bank sesuai dengan standar 

peringkat tingkat kesehatan bank yang telah ditentukan oleh peraturan BI (Bank 

Indonesia).4 

Mardiyanto “Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

berasal dari aktivitas investasi”. Irham juga menyatakan “ROA” digunakan 

untuk melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan 

berdasarkan aset yang dimiliki”. Profitabilitas juga memiliki arti penting 

 

4 Fungki Prastyananta,dkk, “NALISIS PENGGUNAAN METODE RGEC (RISK 

PROFILE, GOOD CORPORATE GOVERNANCE, EARNING, CAPITAL) UNTUK 

MENGETAHUI TINGKAT KESEHATAN BANK (Studi Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di 

BEI Periode 2012-2014)”, Jurnal Administrasi Bisnis,Vol. 35 No. 2 Juni 2016 
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dalam kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Dengan demikian 

perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya demi 

terjaminnya kelangsungan operasional perusahaan. Perolehan Profitabilitas 

dapat diperoleh secara maksimal apabila dalam aktiva terdapat unsur kas yang 

dikelola dengan baik yang mana disebut dengan manajemen kas.5 

Return on Aset (ROA) atau profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam mengelola besaran 

laba yang diperoleh bank. ROA digunakan untuk mengetahui kemamouan bank 

dalam mengelola aset menghasilkan laba secara maksimila. Tingkat ROA setiap 

periode dipengaruhi oleh besaran pembiayaan bank syariah.6 Undang-undang 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menyatakan bahwa BUS 

(Bank Umum Syariah) wajib memelihara tingkat kesehatannya untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat. Penjelasan POJK No 8/POJK.03/2014 bahwa 

kesehatan bank digunakan sebagai salah satu sarana dalam melakukan evaluasi 

terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi Bank serta menentukan tindak 

lanjut untuk mengatasi kelemahan atau permasalahan Bank. Penilaian 

rentabilitas (earnings) pada rasio NOM adalah rasio utama rentabilitas pada 

bank syariah yang digunakan untuk mengetahui kemampuan aktiva produktif. 

BUS dalam menghasilkan laba dengan membandingkan antara pendapatan 

operasional dan bebas operasional dengan 

 

5 R. Apriyanto & A. Surachim,”Profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh Manajemen 

Kas”,vol 17 No 1 (2017) hal 39-40 www.ejournal.upi.edu 
6 Heri Sudarsono,”Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol 8 No 2 (2017) www.researchgate.net.pdf 

http://www.ejournal.upi.edu/
http://www.researchgate.net.pdf/
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rata-rata aktiva produktif.7 NOM merupakan rasio rentabilitas bank, NOM harus 

dijaga kestabilannya sehingga apabila NOM rendah, tingkat rentabilitasnya 

akan ikut rendah yang artinya keuntungan yang diperoleh akan kecil.8 

Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRI Syariah. Proses spin 

off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan 

penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo selaku Direktur 

Utama PT Bank BRISyariah.9 

Sejak mengalami keberadaannya di industri perbankan syariah di 

Indonesia, Bank BRI Syariah secara konsisten menunjukkan kinerja dan 

pertumbuhan usaha yang baik. Bank BRI Syariah berhasil mengembangkan aset 

dengan pesat berkat kepercayaan nasabah yang menggunakan berbagai produk 

pembiayaan dan menyimpan dananya. Bank BRI Syariah terus berkomitmen 

untuk membangun kepercayaan nasabah dan masyarakat melalui pelayanan dan 

penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta memenuhi 

kebutuhan nasabah.10 Akan tetapi pada tahun 2018 ke tahun 2019, pertumbuhan 

laba sebelum pajak PT Bank BRIS turun dari RP 116.865. 

 

7 Yeni Martika Sari, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Sebelum dan 

Sesudah Terdaftar di BEI”, Vol.05 No 01 Juli 2009 
8 Dadang Agus Suryanto, Sussy Susanti, “Analisis Net Operating Margin (NOM), Non 

Performing Financing (NPF),Financing to Debt Ratio (FDR) dan Pengaruhnya pada Efisiensinya 

Perbankan Syariah di Indonesia”, Bandung, Jawa Barat, Jurnal Riset Akuntansi Keuangan Vol 8 No 

1 2020 
9 www.brisyariah.co.id 
10 Nadhirotun Nadliroh,”Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah (Studi Kasus pada Bank Mega Syariah)” www.ejournal.upi.edu.idx 

http://www.brisyariah.co.id/
http://www.ejournal.upi.edu.idx/
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dalam jutaan rupiah (RP). Pada tahun 2018 ke tahun 2019, jumlah aset PT Bank 

BRIS naik menjadi RP 43.123.488 dalam jutaan rupiah (Rp). Pada tahun 2018 

ke tahun 2019, pendapatan operasional setelah bagi hasil PT Bank BRIS naik 

menjadi Rp 2.159.608 dalam jutaan (Rp). Pada tahun 2018 ke 2019, beban 

operasional PT Bank BRIS naik menjadi Rp(2.041.230) dalam jutaan rupiah. 

Sedangkan pada tahun 2018 ke tahun 2019 aktiva produktif atau aset produktif 

PT Bank BRIS naik menjadi Rp 155.499 dalam jutaan Rupiah. Tentunya hal ini 

mempengaruhi kesehatan profitabilitas BRIS dikarenakan naik turunnya Profit 

didalam PT BUS (Bank Umum Syariah). Oleh sebab itu berpengaruh pada 

posisi yang tidak memadai untuk aktiva produktif menghasilkan laba, untuk 

mengetahui aktiva produktif.11 

 

Tabel 1.1 Pertumbuhan ROA dan NOM 

Bank BRI Syariah, Tbk 

Tahun 2018-2019 

(dalam jutaan rupiah) 

 

 
Tahun Laba 

Sebelum 
Pajak 

Total Aset Pendapatan 
Operasional 
Bagi Hasil 

Beban 

Operasional 

Aktiva 

Produktif 

2018 Rp 
151.514

M  

Rp 
37.869.177 

T 

Rp 
1.872.845 

T 

(1.715.372) 45.765 

2019 Rp 
116.865 

M 

Rp 
43.123.488 

T 

Rp 
2.159.608 

T 

(2.041.230) 155.499 

Pertumbuhan=( 

2018- 

2019)/2018 

22,87% 
M 

Rp13,87% 
T 

Rp 
15,31% T 

19,00% 239,78% 

 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan pada PT Bank BRI Syariah, di web: 

www.brisyariah.co.id pada tahun 2018-2019 
 

Berdasarkan table 1.1 diatas, dapat diketahui bahwa pendapatan setelah 

bagi hasil naik dari Rp 1.872.845 Triliyun menjadi Rp 2.159.608 Triliyun. Akan 

tetapi pertumbuhan laba sebelum pajak PT Bank BRIS turun mencapai 

http://www.brisyariah.co.id/
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11 Laporan keuangan PT Bank BRIS, www.brisyariah.co.id 

http://www.brisyariah.co.id/
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22,87% yaitu dari Rp 151.514 Milyar ke Rp 116.865 Milyar, sedangkan jumlah 

aset naik mencapai 13,87% dari Rp 37.869.177 Triliyun ke Rp 

43.123.488 Triliyun dan sedangkan aset produktif naik dari 239,78% dari Rp 

45.765 Milyar ke Rp 155.499 Milyar. Tentunya hal ini akan mempengaruhi 

kesehatan produktif BRIS mengalami penurunan yang signifikan pada 

kesehatan aset produktif. 

Pertumbuhan laba sebelum pajak PT Bank BRI Syariah turun dari tahun 

2018 sebesar Rp 151.514 M dalam jutaan rupiah (RP) dan untuk tahun 2019 

mengalami kerugian mencapai sebesar Rp 116.865M dalam jutaan rupiah (RP). 

Pertumbuhan laba adalah perubahan persentase kenaikan laba yang diperoleh 

perusahaan.12 

Faktor lain yang berpengaruh pada posisi yang tidak memadai untuk 

aktiva produktif menghasilkan laba pada tahun 2019 adalah untuk mengetahui 

kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba (NOM). NOM pada 

tahun 2018 sebesar 0,40% turun menjadi 0,13% dam pertumbuhan dari aktiva 

produktif sebesar 239,78%. Penurunan NOM tersebut dikarenakan terjadi 

penurunan rasio NOM seiring dengan penurunan ROA. Sedangkan ROA 

mengalami penurunan,dan dalam pertumbuhan laba yang tidak besar yaitu 

22,87%, hal ini menandakan bahwa secara rentabilitas (earning) kinerja BRIS 

dalam menghasilkan laba dari aktiva produktif menurun.13 Net operating margin 

(NOM) yang merupakan rasio utama, Return on assets (ROA) merupakan rasio 

penunjang. Berangkat dari permasalahan diatas terlihat bahwa laba sebelum 

pajak PT Bank BRI Syariah pada tahun 2018-2019 mengalami penurunan yang 

signifikan 

 

12 Laporan Keuangan PT Bank BRI Syariah Tbk pada periode 31 Desember 2018 dan 

2019 



9 
 

13 Ibid
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Dari data di atas dilihat bahwa nilai ROA(return on asset) dan NOM yang 

dihitung dari tahun ke tahun mempunyai nilai yang sangat rendah, bahkan tidak 

mencapai 1%, yang berarti peningkatan laba dipengaruhi oleh total aset yang 

dimiliki oleh PT BRI Syariah. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian 

tentang analisis profitabilitas pada BRI Syariah tahun 2018- tahun 2019 menarik 

dilakukan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengangkatnya ke dalam judul “Analisis Profitabilitas Bank BRI Syariah 

Berdasarkan periode Tahun 2018-2019”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti diatas, 

maka peneliti mengangkat permasalahan : 

1). Bagaimana tingkat kesehatan rasio profitabilitas berdasarkan ROA dan 

NOM pada PT Bank BRIS Tbk tahun 2018-2019? 

2). Apa penyebab tingkat kesehatan PT Bank BRIS Tbk berdasarkan rasio 

 

earning 2018-2019? 

 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah 

 

a. untuk mengetahui tingkat kesehatan earning Bank BRI Syariah TBK 

berdasarkan rasio Profitabilitas pada periode Tahun 2018-2019 
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b. untuk mengetahui penyebab tingkat kesehatan earning pada Pt Bank 

BRIS Tbk berdasarkan rasio Profitabilitas periode tahun 2018-2019 

 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Secara Teoritas 

 

Untuk mengetahui tingkat kesehatan dan penyebab earning 

 

profitabilitas pada Bank BRI Syariah TBK tahun 2018-2019 

 

b. Praktis 

 

1). Bagi pembaca 

 

Tentang tingkat kesehatan Bank BRI Syariah Tbk berdasarkan 

rasio profitabilitas atau earning 

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lanjutan 

tentang laporan keuangan ROA dan NOM 

2). Bagi Bank BRI Syariah Tbk 

 

Untuk mengetahui tingkat kesehatan dari Profitabilitas earning 

 

pada Bank BRI Syariah Tbk berdasarkan Periode 2018-2019 

 
 

D. Penelitian Relevan 

 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis memperkaryakan teori yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis 

tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian 

penulis. Namun, penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi 

dalam memperkaya bahan kajian penelitian penulis. Pada bagian ini memuat 
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beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. 

Di akhir penelitian relevan akan ditarik sebuah persamaan penelitian dan 

perbedaan dari penelitian yang memiliki keterkaitan serta akan ditarik 

kesimpulan pada bagian akhir. 

Pertama, jurnal yang berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan PT. Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) Syariah berdasarkan Metode RGEC” yang diteliti oleh 

Muhammad Manarul Hidayat,dkk. Jurnal of Sharia Financial Management Vol 

1 No 1 (2020).14 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pertama terdapat pada 

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan metode RGEC dan hanya menggunakan analisis rasio 

profitabilitas (earning) yang terdapat pada metode RGEC. Kedua jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif deskriptif. Sedangkan 

perbedaannya penelitian sebelumnya menggunakan laporan keuangan bank 

konvensional yaitu Bank BRI tahun 2018-2019 dan menggunakan dua metode 

penilaian yaitu RGEC, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

laporaan keuangan Bank Syariah yaitu Bank BRI Syariah tahun 2018-2019 dan 

hanya menggunakan metode RGEC. 

Kedua, jurnal yang berjudul” Analisis Profitabilitas Perbankan Syariah 

di Indonesia sebagai Dampak dari Efisiensi Operasional” Jurnal Kajian 

Akuntansi, yang diteliti oleh Nuri Zulfah Hijriyani, Setiawan. Vol 1 

 
 

14 Muhammad Manarul Hidayat,dkk,” Analisis Tingkat Kesehatan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Syariah berdasarkan Metode RGEC” Jurnal of Sharia Financial Management Vol 

1 No 1 (2020) 



13 
 

 

 

 

 

 

(2),2017.15 Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat kesehatan 

Bank Negara Indonesia Syariah dengan menggunkan metode RGEC. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu, pertama; terdapat pada 

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat kesehatan bank, menggunakan 

metode RGEC sebagai indikator dengan menggunakan laporan keuangan bank 

syariah, kedua; jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. 

Penelitian Ummah (2010) mencoba menguji pengaruh antara tingkat efisiensi 

operasional dengan kinerja Profitabilitas pada Bank Syariah Manditi (BSM). 

Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengetahui tingkat efisiensi operasional 

dalam memberikan informasi tentang kinerja perbankan pada BSM. Kemudian 

perbedaannya penelitian sebelumnya menggunakan studi kasus pada Unit 

Usaha Syariah. 

Ketiga, jurnal yang berjudul “Dampak Indikator Rasio Keuangan 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, yang diteliti oleh 

Muhammad Yusuf. Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol 13 No 2 Juni 2017. 

Penilaian terhadap kinerja suatu bank dapat dilakukan dengan melakukan 

analisis terhadap laporan keuangan bank tersebut, khususnya perhitungan rasio 

agar dapat mengevaluasi keadaan keuangan pada masalalu dan masa sekarang. 

Perbedaan dengan peneliti sebelumnya adalah bahwa peneliti ini dilakukan pada 

Bank Umum Syariah dimana peneliti sebelumnya menggunakan bank 

konvensional, sehingga terdapat perbedaan dalam Istilah 
 

15 Nuri Zulfah Hijriyani, Setiawan,” Analisis Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia 

sebagai Dampak dari Efisiensi Operasional” Jurnal Kajian Akuntansi, yang diteliti oleh Nuri Zulfah 

Hijriyani, Setiawan. Vol 1 (2),2017 



14 
 

 

 

 

 

 

konsep dan perhitungan. Perbedaan lainnya pada tahun 2012-2014 adalah objek 

penelitian yang digunakan pada bank syariah hanya 3s/d 7 bank umum syariah 

menggunakan sampel penelitian berupa populasi yaitu seluruh jumlah bank 

umum syariah.16 

Melihat beberapa penelitian relevan yang telah diuraikan diatas, maka 

terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang akan diteliti peneliti. 

Persamaan yang dapat ditarik dari penelitian-penelitian tersebut adalah konteks 

analisis profitabilitas Bank Syariah. Dalam penelitian ini membahas tentang 

profitabilitas dengan menggunakan rumus ROA dan NOM yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dilihat dari rasio Profitabilitas yang 

ada di PT Bank BRI Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

16 Muhammad Yusuf,” Dampak Indikator Rasio Keuangan terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol 13 No 2 Juni 2017 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Bank Umum Syariah 

 

1. Pengertian Bank Umum Syariah 

 

Menurut ketentuan yang tercantum di dalam peraturan Bank 

Indonesia Nomor 2/8/PBI/2000,Pasal 1, Bank Syariah adalah “Bank umum 

sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan dan telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, 

termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang bank asing yang melakukan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah”.1 

Kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak yang terkait, 

baik itu pemilik, manajemen bank, nasabah, Bank Indonesia dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) selaku otoritas pengawasan perbankan dan 

pemerintah. Kegagalan dalam menjalankan perbankan dapat berakibat 

buruk terhadap perekonomian. Penilaian tingkat kesehatan pada BUS diatur 

dalam PBI No 13/1/PBI/2011 tentang penilaian kesehatan bank berdasarkan 

profil resiko sebagai penyempurnaan dari PBI No 9/1/PBI/2007. Menurut 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No 8/POJK.03/2014 kesehatan 

bank harus dipelihara atau ditingkatkan agar 

 

 
 

1 Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin,”Hukum Perbankan Syariah”, PT RajaGrafindo Persada, 

Depok,2016, hal 15-16 
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kepercayaan masyarakat terhadap atau ditingkatkan agar kepercayaan 

mayarakat terhadap Bank dapat tetap terjaga.2 

Jadi kesimpulan BRI Syariah adalah anak perusahaan dari Bank 

Rakyat Indonesia Syariah yang akan melayani kebutuhan perbankan 

masyrakat Indonesia dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah. 

 

2. Produk Bank Umum Syariah menurut BI 

 

Produk-produk yang ada di bank syariah dikategorikan menjadi 

empat macam kategori perjanjian yang dikenal dalam Islam. Dalam 

perbankan syariah, asas sosial diterapkan dalam setiap produk yang 

dikeluarkan berdasarkan pada prinsip titipan,jual beli, sewa menyewa, bagi 

hasil dan akad lainnya. Keempat konsep di atas diterapkan agar setiap 

transaksi produk-produk yang dilakukan terbebas dari riba, maysir, dan 

gharar jika syarat rukunnya terlaksana. Secara garis besar kegiatan 

operasional bank syariah dan bank konvensional dapat dibagi 3 kategori 

yaitu: 

a. Kegiatan penghimpunan dana (Funding) 

 

Kegiatan penghimpunan dana dapat ditempuh oleh perbankan melalui 

mekanisme tabungan,giro, serta deposito. 

b. Kegiatan penyaluran dana (Lending) 

 

Kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat (Lending) dapat ditempuh 

oleh bank dalam bentuk murabahah, mudharabah, musyarakah, serta 

biaya administrasi untuk qardh. 

2 www.brisyariah.co.id 

http://www.brisyariah.co.id/
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c. Jasa Bank 

 

Kegiatan usaha bank di bidang jasa dapat berupa penyediaan 

bank garansi(Kafalah), Letter of Credit (LC), hiwalah, wakalah dan 

jual beli valuta asing. 

Berdasarkan pada ketentuan Peraturan Bank Indonesia No 

7/46/PBI?2005 tentang Akad Penghimpunan dan Penyaluran Dana 

bagi Bank yang melaksanakan kegiatan Usaha berdasarkan prinsip 

Syariah. Secara garis besar produk-produk perbankan syariah terdiri 

dari : 

1. Produk Bank Syariah yang di dasarkan pada Akad jual beli.3 

 

2. Produk Bank Syariah yang didasarkan pada Akad Bagi Hasil 

 

3. Produk Bank Syariah yang di dasarkan pada akad sewa-menyewa 

 

4. Produk Bank Syariah yang didasarkan pada akad pelengkap yang 

bersifat sosial.4 

 

3. Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menurut BI 

 

Tingkat kesehatan suatu bank menjadi kepentingan semua pihak 

terkait, sebab berjalannya operasional bank melibatkan pihak lain selain 

pemilik bank, contohnya pengelola, nasabah pengguna jasa bank, 

pengawas perbankan serta investor. UU No 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah tidak diatur secara khusus tentang kesehatan bank. UU 

ini hanya memuat ketentuan yang bersifat umum terkait prinsip 

transparansi, akuntabilitas, 

 

3 Abdul Ghofur Anshori,”Perbankan Syariah di Indonesia”,hal 65 

www.ebook.google.co.id 
4 Ibid 

http://www.ebook.google.co.id/
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pertanggung jawaban dan profesionalitas. Peraturan Bank Indonesia juga 

sebagai peraturan selanjutnya yang mengatur secara mendetail tentang 

kesehatan Bank. Peraturan yang lebih spesifik tentang tingkat kesehatan 

bank syariah terdapat dalam peraturan perundang-undangan PBI No. 

9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Berdasarkan Prinsip Syariah. 

Dalam peraturan ini, tingkat kesehatan bank diartikan sebagai hasil 

penilaian secara kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap 

kondisi atau kinerja suatu Bank atau UUS melalui: 

a. Penilaian Kuantitatif dan Penilaian Kualitatif terhadap faktor- faktor 

rentabilitas, permodalan, sensitivitas, kualitas aset, likuiditas terhadap 

risiko pasar; dan 

b. Penilaian Kualitatif terhadap faktor manajemen. 

 

Penilaian Kuantitatif adalah penilaian dengan angka yang ditujukan 

untuk mengetahui posisi, perkembangan maupun proyeksi rasio-rasio 

keuangan suatu Bank atau UUS. Sementara, Penilaian Kualitatif 

adalah penilaian terhadap faktor-faktor yang dapat mendukung hasil 

Penilaian Kuantitatif, implementasi manajemen risiko, dan kepatuhan 

Bank atau UUS.5 

 

TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK 

 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dilakukan secara 

individual maupun konsolidasi, sedangkan penilaian Tingkat Kesehatan 

 

 

 

 
5 Luhur Prasetiyo,” ANALISIS RENTABILITAS BANK UMUM SYARIAH DI 

INDONESIA”, Volume 6 No. 1 Tahun 2012 



16 
 

 

 

 

 

 

Unit Usaha Syariah dilakukan secara individual, dengan tata cara sebagai 

berikut: 

1. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara individual untuk Bank Umum 

Syariah mencakup penilaian terhadap faktor-faktor: Profil Risiko, Good 

Corporate Governance, Rentabilitas, dan Permodalan, sedangkan untuk 

Unit Usaha Syariah hanya mencakup faktor Profil Risiko. 

a. Penilaian Faktor Profil Risiko 

 

Adalah penilaian terhadap Risiko inheren dan kualitas penerapan 

Manajemen Risiko dalam aktivitas operasional Bank. 

b. Penilaian Faktor Good Corporate Governance (GCG) 

 

Penilaian faktor Good Corporate Governance bagi Bank Umum 

Syariah merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas 

pelaksanaan 5 (lima) prinsip Good Corporate Governance yaitu 

transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, profesional, dan 

kewajaran. Otoritas Jasa Keuangan melakukan penilaian atau evaluasi 

terhadap hasil penilaian sendiri (self assessment) pelaksanaan Good 

Corporate Governance yang disampaikan oleh Bank Umum Syariah. 

c. Penilaian Faktor Rentabilitas 

 

Penilaian faktor Rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja 

Rentabilitas, sumber-sumber Rentabilitas, kesinambungan 

(sustainability) Rentabilitas, manajemen Rentabilitas, dan pelaksanaan 

fungsi sosial. 
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d. Penilaian Faktor Permodalan 

 

Penilaian faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 

modal dan kecukupan pengelolaan Permodalan. Dalam melakukan 

perhitungan Permodalan, Bank Umum Syariah mengacu pada 

ketentuan yang berlaku mengenai kewajiban penyediaan modal 

minimum bagi Bank Umum Syariah.6 

 

B. Profitabilitas 

 

Penilaian profitabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 

sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan. Profitabilitas, manajemen 

rentabilitas dan pelaksanaan fungsi sosial. Penilaian dilakukan dengan 

mempertimbangkan tingkat, trend struktur, stabilitas Rentabilitas Bank Umum 

Syariah, dan perbandingan kinerja BUS dengan kinerja peer group, baik 

melalui analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif.7 

Penilaian aspek rentabilitas (Earnings) merupakan penilaian terhadap 

kondisi dan kemampuan Bank dan UUS untuk menghasilkan keuntungan 

dalam rangka mendukung kegiatan operasional dan permodalan. Penilaian 

rentabilitas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba.8 

 

 

 
 

6 SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN NOMOR 10/SEOJK.03/2014 

TENTANG PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM SYARIAH DAN UNIT 

USAHA SYARIAH 
7 Ibid“Salinan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10.SEOJK.03/2014 Tentangg 

Penilaian Tingkat Kesehatan BUS dan UUS” 
8 Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia Kelembagaan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, 

BI, 2012, hal 28 



18 
 

 

 

 

 

 

1. Pengertian Rasio Profitabilitas (earning) 

 

Profitabilitas merupakan hasil akhir dari berbagai kebijakan dan 

keputusan yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dari setiap transaksi yang dilakukan, 

sehingga dari hasil rasio profitabilitas dapat diperoleh gambaran tentang 

efektivitas kinerja bank ditinjau dari laba bersih yang diperoleh. 

Profitabilitas juga merupakan variabel yang mempengaruhi struktur 

modal. Dalam penelitian ini kemampuan memperoleh laba diwakili oleh 

Return On Assets (ROA) yaitu dengan membandingkan total aktiva yang 

dimiliki perusahaan dengan laba bersih . Menurut Kesuma(2009) 

perusahaan dengan tingkat Return On Assets yang tinggi, umumnya 

menggunakan hutang dalam jumlah yang relatif sedikit. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dan 

mencari keuntungan.9 

Profitabilitas menurut Riyanto (dalam Romdhona,2008) adalah 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktivitas 

operasinya yang dihasilkan dari kegiatan usahanya selama periode 

tertentu.10 

 

 

 
 

9 Jhon Fernos,”Analisis Rasio Profitabilitas untuk Mengukur Kinerja PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatra Barat”, Jurnal Pundi, Vol 01, No. 02, Juli 2017 

www.ojs.akbpstie.ac.id 
10 Bambang Agus Pramuka,”Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Tingkat 

Profitabilitas Bank Umum Syariah”, Jurnal Akuntansi Manajemen Bisnis dan Sektor Publik, Vol 7, 

No. 1 Oktober 2010 www.jurnal.unissula.ac.id 

http://www.ojs.akbpstie.ac.id/
http://www.jurnal.unissula.ac.id/
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2. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

 

Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat bagi pihak di 

luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan 

perusahaan, tidak hanya bagi pihak pemilik usaha dan manajemen, tetapi 

juga. 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun 

bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 

1). Untuk menghitung perolehan laba perusahaan dalam satu periode 

tertentu. 

2) Untuk membandingkan dan menilai posisi laba perusahaan 

tahun sebelumnya dengan tahun berjalan. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Untuk mengukur tingkat produktivitas keseluruhan dana 

perusahaan yang digunakan baik dari modal sendiri maupun 

modal pinjaman. 

6). Dan tujuan lainnya. 

 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk: 

 

1) Mengetahui besarnya tingkat perolehan laba perusahaan dalam satu 

periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

berjalan. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
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4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

5) Mengetahui tingkat produktivitas keseluruhan dana 

perusahaan yang digunakan baik dari modal sendiri maupun 

modal pinjaman. 

6) Manfaat lainnya.11 

 

3. Penilaian  Kesehatan Bank Berdasarkan Faktor  Profitabilitas 

 

Penilaian Kesehatan Bank Berdasarkan Faktor Profitabilitas : 

 

a. Net Operating Margin (NOM) 

 

Net Operating Margin atau rasio pendapatan operasional bersih. 

Yang merupakan rasio utama. Rasio ini yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan 

laba. 

Rumus untuk mencari Net Operating Margin (NOM) adalah 

sebagai berikut :12 

NOM = (PO−DBH)−BO 
Rata−rata Aktiva Produktif 

Keterangan: 

a. Pendapatan operasional adalah pendapatan operasional setelah 

distribusi bagi hasil dalam 12 (dua belas) bulan terakhir. 

b. Biaya operasional adalah beban operasional termasuk kekurangan 

PPAP yang wajib dibentuk sesuai dengan ketentuan dalam 12 (dua 

belas) bulan terakhir. 
 

11 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 196 
12 Surat Edaran Bank Indonesia nomor 13/24/DPNP tanggal 04 Desember 2020, 183 

https://www.ojk.go.id 

https://www.ojk.go.id/
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c. Perhitungan rata-rata aktiva produktif merupakan rata-rata aktiva 

produktif 12 (dua belas) bulan terakhir. 

Tabel 1.2 

Matriks Peringkat NOM 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NOM > 3% 

2 Sehat 2%<NOM ≤ 3% 

3 Cukup Sehat 1,5% < NOM ≤ 2% 

4 Kurang Sehat 1% < NOM ≤ 1,5%5 

5 Tidak Sehat NOM ≤ 1,5% 

 
 

b. Return On Asset (ROA) 

 

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukan kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan.13 Semakin kecil rasio ini mengindikasikan 

kurangnya kemampuan bank dalam hal mengelola aktiva untuk 

meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. Rumus untuk 

mencari Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut:14 

ROA = Laba Sebelum Pajak x100 % 
 

Rata-rata Total Aset 
 

 

 

 

 

 
 

13 Usman Harun, “Pengaruh Ratio Keuangan CAR, LDR, NIM BOPO, NPL Terhadap 

ROA”, dalam Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen Vol 4 ,No.1, 2016: 67-82, 70. 
14 Surat Edaran Bank  Indonesia nomor 13/24/DPNP tanggal 25 oktober 2011, 184 

https://www.ojk.go.id 

https://www.ojk.go.id/
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Keterangan: 

 

a. Perhitungan laba sebelum pajak disetahunkan 

 

b. Perhitungan rata-rata total asset 

 

Tabel 1.3 

Matriks Peringkat ROA 

 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat ROA > 1,5% 

2 Sehat 1,25%< ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 

5 Tidak Sehat ROA ≤ 0% 

 

Kemudian, dari hasil perhitungan masing-masing komponen, akan 

diketahui peringkat faktor rentabilitas. Berikut matriks kriteria penetapan 

peringkat faktor rentabilitas.15 

a. Peringkat 1, menunjukan Rentabilitas sangat memadai, laba melebihi 

target yang ditetapkan dan mendukung pertumbuhan permodalan bank. 

Beberapa karakteristik bank yang menduduki peringkat ini, diantaranya 

: 

 

1) Kinerja bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) sangat 

memadai 

2) Sumber utama rentabilitas berasal dari core earnings sangat 

dominan 

15 Surat Edaran Bank Indonesia nomor 13/24/DPNP tanggal 25 oktober 2011, 185. 

https://www.ojk.go.id 

https://www.ojk.go.id/
https://www.ojk.go.id/
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3) Komponen-komponen yang mendukung core earnings sangat stabil 

4) Kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek 

laba dimasa datang sangat tinggi. 

b. Peringkat 2, menunjukan tingkat Rentabilitas yang memadai, laba yang 

didapatkan mampu melebihi target dan mendukung pertumbuhan 

permodalan bank. Beberapa karakteristik bank yang menduduki 

peringkat ini, diantaranya : 

1) Kinerja bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) memadai 

 

2) Sumber utama rentabilitas berasal dari core earnings dominan 

 

3) Komponen-komponen yang mendukung core earnings stabil 

 

4) Kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba 

dimasa datang tinggi. 

c. Peringkat 3, menunjukkan rentabilitas cukup memadai, laba yang 

didapatkan mampu memenuhi target namun tekanan terhadap kinerja 

laba dapat menyebabkan penurunan laba namun masih dapat 

mendukung pertumbuhan permodalan bank. Beberapa karakteristik 

bank yang menduduki peringkat ini, diantaranya : 

1) Kinerja bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) memadai 

 

2) Sumber utama rentabilitas berasal dari core earnings dominan 

 

3) Komponen-komponen yang mendukung core earnings stabil 
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4) Kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba 

dimasa datang cukup tinggi. 

d. Peringkat 4, menunjukkan rentabilitas yang kurang memadai, laba tidak 

mampu melebihi target, dan dapat diperkirakan akan tetap seperti 

kondisi tersebut dimasa mendatang sehingga kurang mampu 

mendukung permodalan bank dan kelangsungan hidup bank. Beberapa 

karakteristik bank yang menduduki peringkat ini, diantaranya : 

1) Kinerja bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) tidak 

memadai atau mengalami kerugian 

2) Sumber utama rentabilitas berasal dari non core earnings tidak dominan 

 

3) Komponen-komponen yang mendukung core earnings tidak stabil 

 

4) Kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek 

laba dimasa datang kurang baik atau bahkan berpengaruh negative 

terhadap permodalan bank. 

e. Peringkat 5, menunjukkan rentabilitas yang tidak memadai, laba tidak 

mampu memenuhi target, tidak dapat diandalkan serta membutuhkan 

peningkatan kinerja laba segera mungkin untuk memastikan 

kelangsungan hidup bank. Beberapa karakteristik bank yang menduduki 

peringkat ini, diantaranya : 

1) Bank mengalami kerugian yang signifikan 

 

2) Sumber utama rentabilitas berasal dari non core earnings 
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3) Komponen-komponen yang mendukung core earnings tidak stabil 

 

4) Kerugian bank mempengaruhi permodalan secara signifikan.16 

 

C. ROA (Return On Asset) dan NOM ( Net Operating Margin) 

 

1. Pengertian ROA 

 

ROA merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

sebelum pajak atas kepemilikan aset. Rasio ini juga merupakan salah 

satu tolak ukur tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Semakin besar (tinggi) rasio ini, semakin baik, demikian 

pula sebaliknya (Kasmir, 2014:202). Pengertian Return on Assets (ROA) 

menurut Rivai,dkk (2013:480 adalah kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Dengan 

menggunakan seluruh dana yang dimiliki, rasio ini mengukur tingkat 

kembalian investasi yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan. Rasio 

ini dapat diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku. 

Untuk menghitung rasio ROA menggunakan rumus, sebagai berikut: 

Return On Assets = Laba Sebelum Pajak x100 % 

Rata-rata Total Aset 

 

Keterangan: 

 

- Perhitungan laba sebelum pajak disetahunkan 

 

- Perhitungan rata-rata total aset 
 

 

 

 

 

 

 
 

16 Ibid 
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Semakin besar ROA, berarti semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai dan semakin baik posisi bank dari segi 

penggunaan aset.17 

Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan profit atau laba dengan menggunakan seluruh aktiva yang 

dimiliki dan setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan mendanai 

aktiva) yang dikeluarkan dari analisis. Return on Asset (ROA) adalah 

rasio laba bersih pajak yang juga berarti suatu tolak ukur untuk menilaii 

seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Return On Asset (ROA) yang positif menunjukan 

operasional dari perusahaan mampu menghasilkan laba yang maksimal 

dari penggunaan total aktiva yang dimiliki. Sebaliknya jika Return On 

Asset (ROA) negatif menunjukan operasional yang dilkakukan tidak 

menghasilkan keuntungan dan justru merugi.18 

 

2. NOM (Net Operating Margin) 

 

NOM adalah rasio utama untuk mengetahui kemampuan aktiva 

produktif yang dimiliki perusahaan terhadap rentabilitas pada bank 

syariah. BUS dalam menghasilkan laba yaitu dengan cara 

membandingkan pendapatan operasional dan seluruh beban operasional 

dengan rata-rata aktiva produktif. 

 
17 Rani Kurniasari,” Analisis Return On Assets (ROA) dan Return On Equity Terhadap 

Rasio Permodalan (Capital Adequacy Ratio) Pada PT Bank Sinarmas Tbk”, Jurnal Moneter Vol. IV 

No. 2 Oktober 2017 
18 NUZUL IKHWAL,” ANALISIS ROA DAN ROE TERHADAP PROFITABILITAS 

BANK DI BURSA EFEK INDONESIA”, Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan-Volume 1, 

Nomor 2, Juli-Desember 2016. www.journal.febi.uinib.ac.id 

http://www.journal.febi.uinib.ac.id/
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3. Rumus ROA ( Return on Asset) 

 

Rumus ROA yaitu sb: 

 

Return On Assets= Laba Sebelum Pajak x100 % 

Rata-rata Total Aset 

Penjelasan dari rumus di atas yaitu sb : 

a. Laba sebelum pajak yaitu laba bagaimana tercatat dalam laba rugi 

bank tahun berjalan yang disetahunkan 

b. Rata-rata total aset. 19 

 

Tabel 2.2 

Tingkat kesehatan ROA 

 

Kesehatan Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat ROA>1,5% 

2 Sehat 1,25%< ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 

5 Tidak Sehat ROA ≤ 0% 

Data tingkat kesehatan pada ROA ( Return on Asset.20) 

 

 

Rumus NOM 

 

NOM = (PO−DBH)−BO 
 

Rata−rata Aktiva produktif 
 

 

 

 

 
19 Ibid 
20 Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia Kelembagaan Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank,2012 BI 
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21 Ibid 

Keterangan: 

 

a. Pendapatan operasional, adalah pendapatan dari kegiatan 

operasional perusahaan setelah distribusi bagi hasil dalam 1 (satu) 

tahun terakhir. 

b. Biaya operasional, adalah beban operasional perusahaan termasuk 

kekurangan PPAP yang wajib dibentuk sesuai dengan ketentuan 

dalam 1 (satu) tahun terakhir. 

c. Perhitungan rata-rata aktiva produktif, yang merupakan rata-rata 

dari aktiva produktif selama 1 (satu) tahun terakhir. 

Tabel 2.3 

Matriks Peringkat NOM 21 

 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NOM > 3% 

2 Sehat 2%<NOM ≤ 3% 

3 Cukup Sehat 1,5% < NOM ≤ 2% 

4 Kurang Sehat 1% < NOM ≤ 1,5% 

5 Tidak Sehat NOM ≤ 1,5% 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Sifat Penelitian 

 

Sifat penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Arikunto mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif 

tidak dimaksudkan untuk menguji hipotensis tertentu, tetapi hanya 

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel. Menurut Arikunto 

dengan penelitian kuantitatif, banyak dituntut menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data serta hasilnya. Jadi penelitian kuntitatif deskriptif 

adalah mendeskripsikan atau memberi gambaran mengenai objek penelitian 

dari data atau sampel yang terkumpul dalam bentuk angka.1 Penelitian 

desktiptif kuantitatif mencoba memberikan gambaran secara mendalam 

tentang permasalahan yang saat ini sedang terjadi, sedangkan penelitian 

historis berfokus pada peristiwa yang terjadi di masa lampau. Penelitian 

deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang memiliki tujuan 

mendeskripsikan data yang tersedia saat ini secara sistematis, faktual,dan 

akurat yang mengenai fakta dan sifat populasi tertentu.2 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Erik Ade Putra,” Penelitian Deskriptif Kuantitatif”, Vol 1 No 3 September 2015,hal 73 

www.ejournal.unp.ac.id. 
2 Prof. Dr.A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan”,Kencana,2014 hal 66 

http://www.ejournal.unp.ac.id/


30 
 

 

 

 

 

 

B. Objek Penelitian 

 

Penelitian (research) sebagai salah satu cara untuk menyelesaikan 

suatu kasus permasalahan atau menemukan jawaban dari persoalan yang 

sedang dihadapi secara ilmiah, dengan berpikir secara 

rasional,reflektif,serta berpikir secara keilmuan dengan prosedur yang 

sesuai dengan tujuan dan sifat penelitian. Oleh karena itu sifat permasalahan 

atau objek penelitian berbeda, maka perlu dipilih jenis penelitian yang tepat 

dan sesuai dengan tujuan dan objek penelitian, baik dengan penelitian 

kuantitatif maupun kualitatif.3 Objek penelitian dalam penelitian ini berupa 

laporan keuangan yaitu PT. Bank BRI Syariah TBK pada tahun 2018-2019. 

 

C. Sumber Data 

 

Dalam penelitian ini sumber data yang akan dipergunakan adalah 

sumber data Sekunder. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

didapat oleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh atau dicatat oleh pihak lain) yang memberikan data kepada 

pengumpul data misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.4 Data 

sekunder merupakan data yang bersumber dari bahan-bahan bacaan seperti 

buku, hasil penelitian dan lain sebagainya. Sumber data sekunder yang 

peniliti gunakan berasal dari laporan keuangan tahunan dan bulanan PT 

Bank BRI Syariah tahun 2018- 2019 dan sumber-sumber lainnya yang 

berkaitan dengan PT Bank BRI Syariah 

 

3 Ibid 
4 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, (Bandung: PT Rineka 

Cipta, 2011), 87 
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D. Tekhnik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data 

yang dilakukan melalui penelusuran dokumen. 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek 

maupun sampel penelitian). Teknik pengumpulan data merupakan suatu 

kewajiban, karena teknik pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun instrumen penelitian.5 

Pada penelitian yang akan penelitihlakukan digunakan teknik 

pengumpulanhdatahsebagai berikut: 

Data Sekunder 
 

Data sekunder adalah data yang didapatkan oleh peneliti dari sumber 

kedua atau data yang didapat adalah data yang telah diolah badan atau orang 

lain.6MenuruthSugiyono adalah sumber datahyang diperoleh dengan cara 

membaca, mempelajarihdan memahami melalui media lain yang 

bersumberhdari buku-buku serta dokumen. MenuruthUlber Silalahi berkata 

bahwahsumber data sekunderhadalah data yanghdikumpulkan dari 

tanganhkedua atau dari sumber-sumber lainhyang telah tersedia sebelum 

penelitian dilakukan.7 Data sekunder merupakan data yang bersumber dari 

 
5 Iryana Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif”,Sorong, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negri (STAIN), www.osf.io.downloadpdf 
6 Prof. Dr. H. Amir,H. Junaidi, Yulmardi, “Metodologi Penelitian Ekonomi Dan 

Penerapannya”, Juni 2009 Hal 182 
7 Prof Dr.Hj Ratna Ariawati,dkk,”Jurnal Riset Akuntansi”, Vol VIII/No 2 Oktober 

2016,hal 23 www.ojs.unikom.ac.id 

http://www.osf.io.downloadpdf/
http://www.ojs.unikom.ac.id/
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bahan-bahan seperti buku,jurnal. Sumber data sekunder yang penelitian 

gunakan dari laporan keuangan tahunan, pada website PT Bank BRI Syariah 

pada tahun 2018-2019. 

 

E. Analisis Data 

 

Berisi uraian tentang alat yang digunakan dalam analisis data 

disertai alasan penggunaan cara analisis tersebut, termasuk penggunaan 

statistik. Teknis analisis data meliputi yaitu mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data setiap variabel 

yang diteliti. 8 Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisa 

laporan keuangan dengan menggunakan Rasio Keuangan berdasarkan 

Salinan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014. 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan metode analisa deskriptif, yang menggambarkan bagaimana 

penilaian kinerja perusahaan yang menggunakan angka rasio keuangan9 

yaitu profitabilitas. 

Rasio Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari aktivitas operasinya yang dihasilkan dari kegiatan 

usahanya selama periode tertentu. 

Tahapan-tahapan penulisan kuantitatif 
 

Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh penulis yaitu sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan sumber data-data yang dibutuhkan untuk penelitian 

seperti laporann keuangan PT. Bank BRI Syariah 

8 Toto Fathoni,” Teknis Analisis Data”, www.file.upi.edu.pdf 
9 SEOJK No 10/SEOJK.03/2014 

http://www.file.upi.edu.pdf/
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2. Penghitungan data yang diperoleh, dengan menggunakan rasio 

profitabilitas yaitu : Dengan menggunakan Rasio ROA dan 

NOM : 

 
 

 

3. Menyimpulkan penyebab terjadinya masalah dari hasil perhitungan 

rasio yang telah dilakukan 

Return On Assets= Laba Sebelum Pajak x100 % 

 

Rata-rata Total Aset 

NOM (Net Operating Margin) 

NOM = (PO−DBH)−BO 

Rata−rata Aktiva Produktif 



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Gambaran Umum PT Bank BRI Syariah 

 

1. Sejarah berdirinya PT Bank BRI Syariah 

 

a. Sejarah BRISyariah 

 

Sejarah pendirian PT Bank BRI Syariah Tbk tidak lepas dari usaha 

akuisisi yang telah dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember 2007. BRISyariah 

pada tanggal 17 November 2008 Resmi beroperasi dengan nama PT. 

BRISyariah dan seluruh kegiatan operasional yang dilakukan berdasarkan 

prinsip syariah islam setelah mendapatkan izin usaha dari BI melalui surat 

no 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada tanggal 16 Oktober 2008. 

Pada tanggal 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah(UUS) PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRIS. 

Proses spin off tersebut berlaku efektif dengan dilakukannya 

penandatanganan oleh Sofyan Basir sebagai Direktur Utama PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo sebagai Direktur 

Utama PT Bank BRISyariah pada tanggal 1 Januari 2009. 

BRIS melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. BRIS 

terus tumbuh Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank 

berkomitmen untuk 
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Terus tumbuh secara positif dengan menyediakan produk serta layanan 

yang terbaik. 

BRISyariah yang mampu memberikan layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah menunjukkan bahwa BRISyariah memiliki kapabilitas 

tinggi sehingga basis nasabah terbentuk secara luas di seluruh penjuru 

Indonesia. 

BRISyariah terus mengasah diri dalam menyediakan pelayanan 

yang terbaik bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. 

BRISyariah juga senantiasa memastikan terpenuhinya prinsip-prinsip 

syariah serta Undang-Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan 

demikian, BRI Syariah dapat terus melaju menjadi bank syariah terdepan 

dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 

Pada 19 Mei 2018, BRISyariah melaksanakan Initial Public 

Offering untuk mampu melangkah lebih penting lagi di Bursa Efek 

Indonesia. Initial Publi Offering ini menjadikan BRISyariah sebagai anak 

usaha BUMN (Badan Usaha Milik Negara) di bidang syariah yang 

pertama melaksanakan penawaran umum saham perdana.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 www.brisyariah.co.id 

http://www.brisyariah.co.id/
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b. Visi dan Misi BRISyariah 

 

1). Visi BRIS 

 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. 

2). Misi BRIS 

 

a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah 

b. Meyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 

dan dimana pun,dan 

d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.2 

 

2. Deskripsi Data Penelitian 

 

1. Perhitungan Rasio Profitabilitas 

 

a. ROA (Return on Asset) 

 

Return On Asset merupakan rasio yang memperlihatkan apakah 

perusahaan sudah mampu mengelola asset-asetnya secara efektif atau 

belum. Pengelolaan asset yang baik menunjukkan bahwa Return On 

Asset semakin besar,demikian sebaliknya pengelolaan asset yang 

buruk menunjukkan bahwa Return On Asset semakin kecil . 

2 Ibid 
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Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan bank 

dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau 

menekan biaya. Berikut merupakan data yang diperlukan untuk 

mengetahui ROA : 

Tabel 3.1 

Laba Sebelum Pajak 

Dalam Jutaan Rupiah 

 

Nama-nama 
akun 

2019 2018 
Pertumbuhan 

(%) 

Pendapatan 

Pengelolaan Dana 

Sebagai 

Mudharib 

- -  

Pendapatan dari 
 

jual beli 

1.4.68.853 1.481.574 -0,86 

Pendapatan bagi 
 

hasil 

951.928 724.570 31,38% 

Pendapatan usaha 
 

utama lainnya 

724.493 720.274 0,59% 

Pendapatan dari 
 

ijarah – neto 

211.589 193.889 9,13% 

Hak Pihak Ketiga 

Atas Bagi Hasil 

(1.320.886) (1.317.100) 0,29% 
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Hak Bagi Hasil 

 

Milik Bank 

2.053.977 1.803.207 13,91% 

Beban 

Penjaminan Dana 

Pihak Ketiga 

(56.247) 
 

1.997.730 

(58.351) 
 

1.744.856 

-3,61% 
 

14,49% 

Pendapatan 

 

usaha lainnya 

250.534 174.182 43,83% 

Beban usaha - -  

Gaji dan tunjangan (583.292) (510.828) 14,19% 

Umum dan 
 

administrasi 

(463.646) (440.196) 5,33% 

Bonus wadiah (31.607) (49.214) -35.78% 

Administrasi ATM (107.875) (71.856) 50.13% 

Lain-lain (89.666) 
 

(1.276.086) 

(70.174) 
 

(1.142.268) 

27.78% 
 

11.72% 

Beban cadangan 

kerugian 

penurunan nilai 

aset produktif dan 

non produktif-neto 

(853.800) (619.297) 37.87% 
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Laba Usaha 118.378 157.473 -24.83% 

(Beban)/ 

Pendapatan Non- 

Usaha-Neto 

(1.513) (5.959) -74.61% 

Laba Sebelum 

 

Beban Pajak 

116.865 151.514 -22.87% 

 

 

Berdasarkan tabel 3.1 diatas diketahui bahwa pertumbuhan laba 

sebelum pajak turun mencapai 22,87% atau turun dari Rp 116.865 juta>> 

Rp 116juta 

Berdasarkan tabel 3.1 diatas maka diketahui, bahwa penyebab utama 

turunnya laba sebelum pajak PT Bank BRI Syariah Tbk Tahun 2018-2019 

adalah karena adanya di akun Beban Usaha 2018-2019, dan nama-nama 

akun lainnya yaitu pendapatan dari jual beli pada tahun 2018 (Rp 1.468 

Triliyun) dan pada tahun 2019 (Rp 1.481 Trliyun), Umum dan administrasi 

pada tahun 2018 (Rp440.196 Milyar) dan pada tahun 2019 (Rp463.646 

Milyar), Bonus wadiah pada tahun 2018 (Rp49.214 juta) dan pada tahun 

2019 (Rp31.607 juta) dan Laba Usaha pada tahun 2018 (Rp157 Jt) dan 

pada tahun 2019 (Rp 118Jt). Maka pada akun Laba Sebelum Pajak terjadi 

penurunan pada tingkat kesehatan. Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank. 
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Tabel 3.2 
Jumlah Aset 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Nama- 

nama Akun 
2019 2018 2017 

Pertumbuha 

n (%) 

Aset     

Kas 262.485 231.268 347.997 -0,13% 

Giro  dan 

penempatan 

pada Bank 

Indonesia 

4.600.895 5.830.333 4.015.626 0,21% 

Giro  dan 

penempatan 

pada Bank 

Lain 

302.738 206.106 245.821 -0,46% 

Investasi 

pada surat 

berharga 

10.268.27 
 

0 

9.098.114 7.411.068 -0,12% 

Tagihan 

 

Akseptasi 

1.381 - - - 

Piutang - - - - 

Piutang 
 

murabahah 

13.559.71 
 

7 

11.575.07 
 

0 

10.886.965 -0,17% 

Cadangan 

 

Kerugian 

(366.869) 

 

13.192.84 

(204.194) 

 

11.370.87 

(429.948) 

 

10.457.017 

-0,80% 

 

-0,16% 
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penurunan 
 

nilai 

8 6   

Piutang 
 

Istishna 

2.709 3.350 4.421 0,19% 

Cadangan 

kerugian 

penurunan 

Nilai 

(9) 

 

2.700 

(138) 

 

3.212 

(112) 

 

4.309 

 

10.461.326 

0,93% 

 

0,15% 

Piutang 
 

sewa ijarah 

19.589 -  - 

Cadangan 

kerugian 

penurunan 

Nilai 

(1.697) 

 

17.892 

- 
 

 

- 

 - 
 

 

- 

Pinjaman 

 

Qardh 

406.654 367.004 538.243 -0,10% 

Cadangan 

kerugian 

penurunan 

nilai 

(7.319) 

 

399.335 

(2.644) 

 

364.360 

(14.142) 

 

524.101 

-1,76% 

 

-0,095 



42 
 

 

 

 

 

 
 

Pembiayaan 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Cadangan 

kerugian 

penurunan 

nilai 

 
 

414.096 

 

 

(6.850) 

 

407.246 

 
 

484.847 

 

 

(9.547) 

 

475.300 

 

 

 

 

 

858.019 

 

(17.045) 

 
 

0,15 

 

 

0,28% 

 

0,14% 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Cadangan 

kerugian 

penurunan 

Nilai 

11.383.02 
 

1 

 

 

(363.148) 

 

11.019.87 

 

3 

7.748.129 

 

 

(341.174) 

 

7.406.955 

5.577.220 

 

 

(129.222) 

 

5.447.998 

-0,47% 

 

 

-0,64% 

 

-0,48% 

Aset yang 

diperoleh 

untuk 

ijarah-neto 

1.597.231 1.676.682 1.146.920 -0,47% 

Aset tetap- 

 

Neto 

224.050 221.444 177.935 -0,11% 

Aset Pajak 

Tangguhan 

238.999 163.670 140.883 -0,46% 
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Aset lain- 

lain 

Cadangan 

kerugian 

penurunan 

Nilai 

1.498.164 
 

(910.619) 

 

587.545 

1.509.099 
 

(688.242) 

 

820.857 

1.100.422 
 

(317.687) 

 

782.735 

0,72% 
 

-0,32% 

 

0,28% 

Jumlah aset 43.123.48 

 

8 

37.869.17 

 

7 

31.543.384 -0,13% 

 

Berdasarkan tabel 3.2 diatas diketahui bahwa pertumbuhan total aset 

turun mencapai -0,13%. 

Sedangkan pada akun jumlah aset mengalami kenaikan dari tahun 

2018 (Rp37.869Triliyun) ke tahun 2019 (Rp43.123Triliyun ) akan tetapi 

pertumbuhan dalam jumlah aset menurun menjadi -0,13%. Tetapi pada 

akun-akun lain mengalami kenaikan yaitu pada akun aset tetap-neto dari 

tahun 2018 (Rp 221.44Milyar) ke tahun 2019 (Rp 224.050 Milyar), aset 

pajak tangguhan pada tahun 2018 (Rp163.670 Milyar) ke tahun 2019 

(Rp238.999), sedangkan pada akun-akun lain mengalami penurunan yaitu 

pada akun aset yang diperoleh untuk ijarah-neto pada tahun 2018 

(Rp1.676Triliyun) dan turun pada tahun 2019 (Rp 1.597 Triliyun) dan aset 

lain-lain pada tahun 2018 (Rp 1.509 Triliyun) dan  turun pada tahun 2019 

(Rp1.498Trilyun). 
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b. NOM ( Net Operating Margin) 

 

NOM adalah rasio utama rentabilitas yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan aktiva produktif pada bank syariah. BUS dalam 

menghasilkan laba dengan membandingkan antara rata-rata aktiva 

produktif dengan beban operasional dan pendapatan operasional. Adapun 

perhitungan NOM pada PT. BRIS dijelaskan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 

Pertumbuhan Pendapatan Operasional setelah 

Bagi Hasil 

Dalam Jutaan Rupiah 

Nama Akun-akun   2019 2018 Pertumbuhan 

(%) 

Pendapatan dan Beban Operasional  

A. Pendapatan dan beban 

operasional dari penyaluran 

dana 

 

1. Pendapatan penyaluran dana  3.374.863 3.120.307 -0,81% 
 a. Rupiah      

 i. pendapatan  dari    

 Piutang      

 - Murabahah  1.468.365 1.480.934 0,84% 
 -Istishna   488 640 0,23% 

 -Ujrah   52.307 60.554 0,13% 

 ii. pendapatan dari Bagi    

 Hasil   
50.960 84.102 0,40% 

 - Mudharabah    
900.968 
897.657 

 
640.468 
844.029 

 
-0,40% 
-0,63% 

 
-Musyarakah 

  

 iii. lainnya      

b. Valuta Asing 

i. Pendapatan dari piutang 

- Murabahah 

- Istishna’ 

 
 

- 

- 

 
 

- 

- 
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- Ujrah 

ii. Pendapatan dari bagi hasil 

-. Mudharabah 

- Musyarakah 

iii. lainnya 

2. Bagi hasil untuk pemilik dana 

investasi 

a. Rupiah 

i. Non profit sharing 

ii. Profit sharing 

b. Valuta asing 

i. Non profit sharing 

ii. Profit sharing 

3. Pendapatan setelah distribusi 

bagi hasil 

- 

 
- 

- 

4.118 

1.215.255 

 

 
1.215.255 

- 

 
- 

- 

2.159.608 

- 

 
- 

- 

9.580 

1.247.462 

 

 
1.247.462 

- 

 
- 

- 

1.872.845 

 

 

 
 

0,57% 

0,25% 

 

 
0,25% 

 

 

 

 
-0,15% 

 

Sedangkan pada akun Pendapatan Operasional setelah Bagi Hasil 

mengalami kenaikan dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami kenaikan yaitu 

pada tahun 2018 (Rp 1.872 Triliyun) naik pada tahun 2019 (Rp 2.159 

Triliyun). 

 
Tabel 4.2 

Beban Operasional 

(dalam jutaan rupiah) 

 

Nama Akun-akun 2019 2018 
Pertumbuhan 

(%) 

Beban operasional lainnya 2.369.788 2.243.816 -0,56% 

a. Beban bonus wadiah 

b. Penurunan nilai wajar aset 

keuangan 

i. Surat berharga 

ii. Spot dan forward 

c. kerugian penjualan aset 

keuangan 

i. surat berharga 

ii. aset ijarah 

137.238 

 

 

 

 
- 

- 

118.851 

 

 

 

 
- 

- 

-0,15% 
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d. kerugian transaksi spot dan 

forward (realised) 

e. kerugian penurunan nilai 

aset keuangan (impairment) 

i. surat berharga 

ii. pembiayaan dari piutang 

iii.pembiayaan bagi hasil 

iv.aset keuangan lainnya 

f. kerugian terkait risiko 

operasional 

g. kerugian dari penyertaan 

dengan equity method 

h. komisi/ provisi. Fee dan 

administrasi 

i. kerugian penurunan nilai 

aset keuangan lainnya (non 

keuangan) 

j. beban tenaga kerja 

k. beban promosi 

l. beban lainnya 

Pendapatan (Beban) 

Operasional Lainnya 

 
- 

- 

 
- 

- 

299.260 

 

382.417 

 
751 

 
3.860 

 
- 

 

 
173 

 
249.396 

 

 

 
662.779 

22.677 

611.237 

 
(2.041.230) 

 
17.335 

- 

 
- 

- 

77.497 

 

456.079 

 
- 

1.522 

- 

 

 
144 

 
422.650 

 

 

 
588.766 

20.178 

540.794 

 
(1.715.372) 

 
0,17% 

 

 

 

 
-2,86% 

 
-0,16% 

 
0,751% 

 
-1,53% 

 

 

 

 
-0,20% 

 
0,40% 

 

 

 
-0,12% 

-0,123% 

-0,13% 

 
-0,18% 

 

Sedangkan pada akun Beban Operasional mengalami kenaikan dari 

tahun 2018 (Rp 1.715Triliyun) ke tahun 2019 (Rp2.041 Triliyun). Penyebab 

terjadinya kenaikan yaitu pada akun beban bonus wadiah, surat berharga, 

beban tenaga kerja, dan beban lainnya. 
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Tabel 4.3 

Aktiva produktif 

(dalam jutaan rupiah) 

 
Pos-pos 2019 2018 2017 

Total aktiva 

produktif 

Rp 48.962.T Rp 39.987T Rp 34.878T 

Rata-rata 

Aktiva 

Produkif 

Rp 48.750T Rp 39.923T  

 
 

NOM = (PO−DBH)−BO 
 

Rata−rata Aktiva produktif 

 

2019= Rp2.159T - Rp2.369T 
 

Rp48.750 T 

= -0,43% 

 
2018= Rp1.872T - Rp2.243T 

Rp39.923T 

= -0,93% 

 
B. Tingkat Kesehatan PT Bank BRI Syariah Tahun 2018-2019 

 

1. Perhitungan Rasio Profitabilitas 

 

a. ROA (Return on Asset) 

 

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukan kemampuan 

dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

menggambarkan produktivitas bank bersangkutan (seberapa banyak 

kekayaan yang harus dikumpulkan dan dipakai untuk menghasilkan 

sejumlah tertentu laba). Semakin kecil rasio ini mengindikasikan 

kurangnya kemampuan bank dalam hal mengelola 
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aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. ROA 

terbentuk dari dua indikator yaitu laba sebelum pajak dan total aset, 

berikut hasil perhitungan ROA PT. BRIS, Tbk tahun 2018 dan 2019 : 

 

Tabel 5.1 

Perhitungan ROA 

PT Bank BRIS TBK 

Tahun 2018-2019 

 

 
Tahun 

Laba 

Sebelum 

Pajak 

Jumlah 

Aset 

 
ROA 

 
Peringkat 

 
Keterangan 

2017 Rp 
150.957

M 

Rp31.543T 0,47% 4 0%< ROA ≤ 

0,5% 

2018 Rp 
151.514

M 

Rp37.869T 0,40% 4 0%< ROA ≤ 

0,5% 

2019 Rp 

116.865

M 

Rp 43.123 T 0,27% 5 ROA ≤ 0% 

 
 

ROA 2017= Laba Sebelum Pajak *100% 
 

Rata-rata Total Aset (2017+2018)/2 

Rp    150.957M * 100% 

Rp 69.412 T 

= 0,34% 

 

Pada tahun 2017 ROA mengalami penurunan pada karena tingginya 

pembiayaan  macet juga berpengaruh terhadap tingginya beban 

operasional atau aset-aset lainnya. ROA pada tahun 2017 mengalami 

peringkat standar kesehatan ke 4 dikarenakan kurang sehat. 

 
 

ROA 2018= Laba sebelum pajak *100% 
 

Rata-rata Total Aset 

 

=  Rp151.514M*100% 

Rp 37.869T 

= 0,40% 
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ROA 2019 = Rp 116.865 M *100% 

Rp43.123 T 

= 0,27% 

ROA naik karena naiknya aset yang juga diiringi dengan turunnya laba 

sebelum pajak/ laba nya turun, aset yang naik itu ada indikasi tidak sehat 

yang dapat dilihat pada aset-aset yang bermasalah seperti pembiayaan naik 

tetapi jika diteliti ternyata pembiayaan nya banyak yang kurang sehta, laba 

turun disebabkan oleh turunnya pendapatan, naiknya beban-beban. Hasil 

Perhitungan ROA pada PT Bank BRIS tahun 2018-2019 adalah 0,40% 

dan 0,27% ROA PT Bank BRI Syariah tahun 2018 masuk dalam peringkat 

ke 4 yaitu dalam kategori kurang sehat, sedangkan untuk ROA tahun 2019 

masuk dalam peringkat ke5 degan kategori tidak sehat. Artinya 

kemmapuan aktiva produktif (AP)yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

menghailkan laba dinilai sangat buruk da semakin mengalami penurunan 

yang cukup signifikan yaitu dari 0,40% turun menjadi 0,27% masuk 

dalam kategori peringkat ke 5 kategori tidak sehat. Permasalahan diatas 

tentunya sangat berhubungan dengan kondisi perusahaan yang sangat 

tidak sehat, karena tingginya pembiayaan macet juga berpengaruh 

terhadap tingginya beban operasional dalam hal ini beban kerugian 

penurunan nilai yang digunakan sebagai cadangan kerugian akibat 

pembiayaan bermasalah yang dapat dikatakan sangat tinggi. 

 

 

 

c. NOM ( Net Operating Margin) 

 



50 
 

Net Operating Margin (NOM) atau rasio pendapatan operasional 

bersih. Yang merupakan rasio utama. Rasio ini yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba. 

Maka perhitungan NOM PT Bank BRISyariah tahun 2018-2019 adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 5.2 

Perhitungan NOM 

PT Bank BRI Syariah Tbk tahun 2018-2019 

 

Tahun (PO-DBH) BO Rata-rata 

Aktiva 

Produktif 

NOM 

2017 Rp1.635.576 Rp1.496.082 Rp 
(310.689) 

-0,44% 

2018 Rp1.872.845 Rp1.715.372 Rp45.765 0,40% 

2019 Rp2.159.608 Rp2.041.230 Rp155.499 0,13% 

 
 

NOM= (PO-DBH)-BO 
 

Rata-rata Aktiva Produktif (2018+2017)/2 

 

=Rp(1.635.576)- Rp1496.082 
 

-132,462 

 

= 0,23% 

 

NOM= (PO-DBH)-B0 

Rata-rata Aktiva Produktif 

2018 = Rp(1.872.845) –Rp   

1.715.372 

45.765 

=0,40% 

2019 = Rp (2.159.608)- Rp 

2.041.230 

155.499 

=0,13 % 

 

NOM naik disebabkan naiknya rata-rata aktiva produktifyang 

diiringi dengan kenaikan pendapatan operasional setelah basil dan beban 

operasional. NOM turun disebabkan naiknya rata-rata aktiva produktif yang 

tidak diiringi dengan kenaikan pendapatan operasional setelah bagi



52 
 

 

hasil dan beban operasional. Jadi ada indikasi rata-rata aktiva produktif yang 

naik tetapi kurang sehat dan turunnya PODBH-BO yang disebabkan 

turunnya PO, naiknya DBH dan naiknya BO. Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa tahun 2019 aktiva produktif PT Bank BRI Syariah tidak 

dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan laba perusahaan, hal itu 

disebabkan meningkatnya aktiva produktif bermasalah dan tertama cukup 

signifikannya kenaikan pembiayaan dalam ketegori macet. 

b. Hasil Perhitungan 

Tabel 5.3 

Hasil perhitungan ROA 

Standar Kesehatan No 13/1/PBI/2011 

 

Tahun ROA Peringkat Keterangan Peringkat Kriteria 

2018 0,40% 4 Kurang 

Sehat 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

ROA > 

1,5% 

1,25%< 

ROA ≤ 

1,5% 

0,5% < 

ROA≤ 

1,25% 

0% < 

ROA ≤ 

0,5% 

    5 ROA ≤ 

0% 

2019 0,27% 5 Tidak 

sehat 
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Disebabkan laba sebelum pajak dikarenakan beban2nya naik yaitu di 

beban usaha, gaji dll. Jika terjadi di sisi aset di karenakan tingginya hasil 

aset. 

Tabel 5.4 

Hasil perhitungan NOM 

Standar Kesehatan No 13/1/PBI/2011 

 

Tahun NOM Peringkat Keterangan Peringkat Kriteria 

2018 0,40% 5 Tidak sehat 1 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

NOM > 

3% 

2% < 

NOM ≤ 

3% 

1,5% < 

NOM ≤ 

2% 

1% < 

NOM ≤ 

1,5% 

    5 NOM ≤ 

1% 

2019 0,13% 5 Tidak sehat 
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Hasil perhitungan ROA dan NOM 2018-2019 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ROA pada tahun 2018 sebesar 

0,40% dan tahun 2019 0,27% . Selanjutntya NOM pada tahun 2018 

sebesar 0,40% dan tahun 2019 sebesar 0,13%. 

 
 

c. Analisa 

 

a. ROA (Return on Asset) 

 

Hasil perhitungan Return on Asset (ROA) PT Bank BRI Syariah tahun 

2018 dan 2019 adalah 0,40% dan 0,27%. ROA PT Bank BRI Syariah tahun 

2018 masuk dalam peringkat (4) yaitu dalam kategori kurang sehat, 

sedangkan untuk ROA tahun 2019 masuk dalam peringkat  

Hasil Perhitungan ROA dan NOM 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
  

2018 
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(5) dengan kategori tidak sehat. Artinya kemampuan aktiva produktif yang 

dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan laba dinilai sangat buruk dan 

semakin mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu dari 0,4% turun 

menjadi 0,27% masuk dalam peringkat ke 5 yaitu dikategorikan tidak sehat. 

ROA tahun 2018 hanya sebesar 0,40% masuk dalam kategori tidak sehat 

yaitu peringkat ke 5 dan tahun 2019 turun  menjadi 0,27% masuk dalam 

peringkat ke 5 yaitu dikategorikan tidak sehat. 

Meskipun pada tahun 2019 aktiva perusahaan dalam bentuk 

pembiayaan macet juga mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu 

pada tahun 2019 sebesar 0,27% masuk dalam peringkat ke 5.  Meningkatnya 

pembiayaan berbasis bagi hasil ini, disebabkan oleh tingginya pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan mudharabah. Hal ini dapat dilihat dari 

pembiayaan mudharabah bermasalah tahun 2019 sebesar 0,0027%. 

Kemudian, kondisi perusahaan yang semakin tidak sehat dikarenakan tahun 

2019 laba perusahaan turun, dan disampingin dengan persoalan pembiayaan 

bermasalah atau kredit macet. Disamping persoalan pembiayaan bermasalah 

diatas, tingginya beban operasional tahun 2019 yang meningkat dratis yaitu 

mencapai angka Rp2,04 Trilliun dari tahun sebelumnya hanya sebesar Rp 

1,7 Trilliun.  

Permasalahan diatas tentunya sangat berhubungan dengan kondisi 

perusahaan yang sangat tidak sehat, karena tingginya pembiayaan macet 

juga berpengaruh terhadap tingginya beban operasional dalam hal ini beban 

kerugian penurunan nilai yang digunakan sebagai cadangan kerugian akibat 

pembiayaan bermasalah yang dapat dikatakan sangat tinggi. 

 
b. NOM (Net Operating Margin) 

 

Hasil perhitungan Net Operating Margin (NOM) pada PT Bank BRI 

Syariah tahun 2018 yaitu 0,40% yang masuk dalam peringkat 5 (tidak 
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sehat) sedangkan tahun 2019 yaitu 0,13% termasuk dalam peringkat ke 5 

(tidak sehat). Artinya kemampuan aktiva produktif yang dimiliki oleh 

perusahaan dalam menghasilkan laba dinilai sangat buruk dan semakin 

mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu dari 0,40% turun 

menjadi 0,13% masuk dalam peringkat ke 5 tidak sehat. 

Keadaan tersebut disebabkan kualitas aktiva produktif yang 

bermasalah pada tahun 2018 meningkat dibanding tahun sebelumnya. 

Meningkatnya aktiva produktif bermasalah terjadi pada kol-3 (Kurang 

Lancar), kol-4 (Diperhatikan), dan kol-5 (Macet). Pada kol-3 (Kurang 

Lancar) tahun 2019 sebesar Rp. 2.159.608 Milyar naik sangat signifikan. 

Pembiayaan berbasis bagi hasil bermasalah merupakan pos yang paling 

dominan yang mempengaruhi penurunan tersebut. 

Pembiayaan berbasis bagi hasil yang masuk pada kol-5 (Macet) saja 

menurun cukup signifikan yaitu pada tahun 2019 sebesar 0,13%. 

Menurunnya pembiayaan berbasis bagi hasil kategori macet, disebabkan 

oleh tingginya pembiayaan mudharabah yang macet. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tahun 2018 aktiva 

produktif PT Bank BRI Syariah tidak dimanfaatkan secara optimal untuk 

menghasilkan laba perusahaan, hal itu disebabkan meningkatnya aktiva 

produktif bermasalah dan tertama cukup signifikannya kenaikan 

pembiayaan dalam ketegori macet.  

Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode 

sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba 

pada periode sebelumnya. Pertumbuhan Laba merupakan Kenaikan Laba 

atau Penurunan Laba Per Tahun. Kategori pertumbuhan laba yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Laba Bersih, alasannya untuk 
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memperoleh kondisi laba yang sebenarnya yang sudah dikurangi pengaruh 

bunga sebagai konsekuensi pembayaran hutang dan pajak yang harus 

dibayar. 

Pertumbuhan laba = Laba bersih tahun t - Laba bersih tahun t-1 
 

Laba bersih tahun t-1 
 

Keterangan : 

 

Laba bersih tahun t = laba bersih tahun berjalan 

 

Laba bersih tahun t-1 = laba bersih tahun sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
 

A. Kesimpulan 

 

Return on Asset (ROA) PT Bank BRI Syariah tahun 2018 dan 2019 

adalah 0,40% dan 0,27%. ROA PT Bank BRI Syariah tahun 2018 masuk dalam 

peringkat 4 yaitu dalam kategori kurang sehat, sedangkan untuk ROA tahun 

2019 masuk dalam peringkat 5 dengan kategori tidak sehat. ROA tahun 2018 

hanya sebesar 0,40% dan tahun 2019 turun menjadi 0,27%, hal ini mengindikasi 

bahwa semakin besar porsi pembiayaan bermasalah karena adanya keraguan 

atas kemampuan debitur dalam membayar kembali pinjamannya, semakin besar 

pula kebutuhan biaya penyisihan kerugian pembiayaan yang nantinya akan 

berpengaruh pada keuntungan yang diperoleh oleh bank syariah. Permasalahan 

diatas tentunya sangat berhubungan dengan kondisi perusahaan yang sangat 

tidak sehat, karena tingginya pembiayaan macet juga berpengaruh terhadap 

tingginya  beban operasional dalam hal ini beban kerugian penurunan nilai yang 

digunakan  sebagai cadangan kerugian akibat pembiayaan bermasalah yang dapat 

dikatakan  sangat tinggi. 

Net Operating Margin (NOM) pada PT Bank BRI Syariah tahun 2018 

yaitu 0,40% yang masuk dalam peringkat 5 (tidak sehat) sedangkan tahun 2019 

yaitu 0,13% termasuk dalam peringkat ke 5 (tidak sehat). Artinya kemampuan 

aktiva produktif yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan laba dinilai 

sangat buruk dan semakin mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu 

dari 0,40% turun menjadi 0,13%. Keadaan tersebut disebabkan kualitas aktiva 

produktif yang bermasalah pada tahun 
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2018 meningkat dibanding tahun sebelumnya. Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa tahun 2018 aktiva produktif PT Bank BRI Syariah tidak 

dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan laba perusahaan, hal itu 

disebabkan meningkatnya aktiva produktif bermasalah dan tertama cukup 

signifikannya kenaikan pembiayaan dalam ketegori macet. Secara umum 

kesehatan PT Bank BRI Syariah jika dilihat dari faktor Profitabilitas (Earning) 

tahun 2018 dan 2019 dapat dikatakan tidak sehat, hal ini sesuai dengan matriks 

peringkat komposit tingkat kesehatan bank yang rata-rata hasil perhitungannya 

masuk dalam peringkat 5 dengan kategori tidak sehat, yang artinya 

mencerminkan kondisi bahwa bank memerlukan peningkatan kinerja untuk 

dapat meningkatkan laba dan memastikan kelangsungan usaha bank yang 

disebabkan dari pemenuhan target atas laba tidak tercapai, rentabilitas tidak 

memadai, dan tidak dapat diandalkan Pertumbuhan laba dihitung dengan cara 

mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode sebelumnya 

kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya. Pertumbuhan Laba 

merupakan Kenaikan Laba atau Penurunan Laba Per Tahun. 

 

 

B. Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, tingkat profitabilitas PT Bank BRI Syariah Tbk dalam 

keadaan sangat buruk, sehingga diperlukan tindakan dari manajemen untuk 

mengelola aktiva dan memimalisir risiko pembiayaan bermasalah yang ada. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambah rasio lain untuk melihat 

tingkat kesehatan PT Bank BRI Syariah Tbk ataupun Bank syariah lainya 

yang dijadikan objek penelitian agar ilmu perbankan dikembangkan. 
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